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ABSTRACT 

Low and suboptimal emotional intelligence can hinder the ability to manage and control the 
academic situation faced. This research aims to obtain empirical evidence of the relationship between 
social media use and the emotional intelligence of Accounting Education students. The study follows a 
quantitative design with a correlational. The population consists of active students of the Accounting 
Education from the 2021, 2022, and 2023 batches who actively use social media, especially Instagram 
and/or TikTok, totaling 193 students. The sample includes 130 students of the Accounting Education 
from the 2021, 2022, and 2023 batches who actively use Instagram and/or TikTok. Data collection 
techniques include social media usage questionnaire and an emotional intelligence questionnaire. 
Prerequisite analysis tests include the Kolmogorov-Smirnov normality test, linearity test, and Glejser 
heteroscedasticity test. Data analysis employs the pearson product moment correlation method with a 
significance level of 5% using SPSS version 27. Based on the research results, it can be concluded that 
there is a negative correlation between social media use and emotional intelligence of Accounting 
Education students. This is evident from the pearson product moment results, which shows r of -0,421 
and a significance value of less than 0,05, specifically < 0,000. However, the regression analysis shows 
insignificant result (B = 0,035, p = 0,616), The relationship model between the two variables is Y 
=3,219 + 0,035 X. The contribution of social media use to emotional intelligence is relatively small at 
17,7%, indicating the presence of other dominant factors that need further research. . 
Keywords: Emotional Intelligence, Social Media, Social Media Use.  

 

ABSTRAK 

Kecerdasan emosional yang rendah dan belum optimal dapat menghambat kemampuan dalam 
mengelola dan mengendalikan situasi akademik yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
bukti empiris hubungan penggunaan media sosial dengan kecerdasan emosional mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi 
penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi Angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang aktif 
menggunakan media sosial yaitu Instagram dan/atau TikTok yang berjumlah 193 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari 130 mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang aktif 
menggunakan Instagram dan/atau TikTok. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner penggunaan media 
sosial dan kecerdasan emosional. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
uji linieritas, dan uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Analisis data menggunakan analisis ko-
relasi pearson product moment dengan taraf signifikan 5% berbantu program SPSS versi 27. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara penggunaan media sosial 
dengan kecerdasan emosional mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji korelasi 
pearson product moment yang menunjukkan r sebesar -0,421 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 
< 0,000. Namun, analisis regresi menunjukkan hasil tidak signifikan (B = 0,035, p = 0,616). Model hub-
ungan antara kedua variabel tersebut adalah Y = 3,219 + 0,035  X. Kontribusi penggunaan media sosial 
terhadap kecerdasan emosional relatif kecil yaitu 17,7%, menunjukkan adanya faktor dominan lain yang 
perlu diteliti lebih lanjut. 
Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Media Sosial, Penggunaan Media Sosial.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang kian meningkat 
telah membawa kehidupan ke era digital, di ma-
na inovasi digital dan teknologi informasi men-
jadi hal penting dari kehidupan sehari-hari 
(Rahayu, 2021). Dalam aspek kehidupan, kecer-
dasan emosional memiliki peran utama dalam 
meningkatkan prestasi akademik dan kemampu-
an sosial siswa (Adjisakti et al., 2021). Goleman 
(2015) mengemukakan bahwa kecerdasan emo-
sional memiliki kontribusi hingga 80% terhadap 
kesuksesan individu dan 20% ditentukan oleh 
intelegensi. Kecerdasan emosional sangat dibu-
tuhkan karena mahasiswa yang mempunyai 
kecerdasan emosional yang optimal mampu da-
lam mengatasi rasa cemas yaitu dapat mengen-
dalikan setiap kondisi yang dihadapi (Agus, 
2019). 

Pendidikan di Indonesia saat ini 
menghadapi masalah kecerdasan emosional 
(Habie, 2017). Sri Handiman Supyansu-
ri   sebagai Pengamat Kebijakan Publik bidang 
Sosial Masyarakat dari Universitas Indonesia, 
menjelaskan sebagian besar dari kalangan rema-
ja merasakan masalah kontrol emosi. Data Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
menunjukkan adanya gangguan mental, di mana 
salah satunya dalam mengontrol emosi pada usia 
15 tahun ke atas mencapai 9,8% dari jumlah 
penduduk atau setara dengan 11 juta orang. Per-
masalahan ini timbul akibat sedikitnya pembela-
jaran tentang kecerdasan emosional. Pendidikan 
emosional dapat dipelajari dari orang tua, bukan 
dari kecanggihan teknologi yang justru akan me-
rugikan pertumbuhan kecerdasan emosional 
remaja (Handiman, 2017). Berdasarkan hal ter-
sebut, membuktikan bahwa kecerdasan emosion-

al remaja dan mahasiswa cenderung rendah dan 
belum sesuai dengan harapan.  

Faktanya, tidak semua individu memiliki 
level kecerdasan emosional yang memadai. 
Menurut Aldily (2017) seseorang yang mempu-
nyai kecerdasan emosional yang terbatas, 
umumnya lemah dalam berkomunikasi dengan 
baik, individu kesulitan dalam menyampaikan 
pikiran dan perasaan yang dialami kepada orang 
lain. Adapun penyebab seseorang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah diantaranya 
yaitu kurangnya kesadaran diri seseorang 
(Aldily, 2017). Penyebab lain dari kecerdasan 
emosional rendah adalah kurangnya pendidikan 
emosional. Oleh sebab itu, kecerdasan emosion-
al yang optimal akan memudahkan dalam 
mengatur emosi dan perilaku yang mengancam 
tidak hanya diri sendiri tetapi juga orang lain. 

Goleman (2015) menjelaskan terdapat be-
berapa komponen yang memengaruhi kecer-
dasan emosional individu. Faktor internal me-
mengaruhi kondisi otak emosi seseorang. Faktor 
eksternal yaitu keluarga berperan penting dalam 
pertumbuhan kecerdasan emosional anak karena 
memberikan tempat pertama bagi individu untuk 
mengenali emosi.  Selanjutnya, lingkungan 
sekolah atau lingkungan tempat individu 
dibesarkan memengaruhi perkembangan kecer-
dasan emosional anak (Goleman, 2015). 
Pengaruh kecerdasan emosional dapat juga me-
lalui faktor eksternal lain yaitu pengaruh 
teknologi dan media sosial. Media sosial men-
jadi faktor yang memengaruhi regulasi emosi, 
empati, dan pola komunikasi (Piccerillo & Di-
gennaro, 2024).  

Media sosial berperan signifikan dalam 
kehidupan manusia. Berdasarkan data statistik 
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yang ada, hingga Februari 2025, terdapat 5,56 
miliar merupakan pengguna internet di seluruh 
penduduk bumi yang merupakan 67,9% dari 
populasi global. Dari jumlah tersebut, 5,24 mil-
iar atau 63,9% dari populasi dunia merupakan 
pengguna media sosial (Petrosyan, 2025). Bukti 
tersebut menunjukkan besarnya populasi untuk 
pengguna media sosial hingga saat ini. Menurut 
laporan digital 2024 Indonesia, rerata 
penggunaan platform media sosial orang Indone-
sia yaitu 3 jam 11 menit setiap harinya, di mana 
waktu ini di atas rata-rata global (Mufrida, 
2024). Menurut penelitian, jumlah waktu yang 
dihabiskan di media sosial setiap harinya meru-
pakan faktor risiko timbulnya penggunaan media 
sosial yang bermasalah (Schivinski et al., 2020).  

Era digital saat ini, media sosial men-
jadi topik krusial dalam aspek kehidupan terkhu-
sus bagi remaja, seperti memengaruhi pola 
komunikasi, perilaku, dan penampilan diri 
seseorang. Hal ini secara potensial berkaitan 
dengan perkembangan sosial dan emosional 
remaja, untuk itu memahami dampak kecerdasan 
emosional terhadap penggunaan media sosial 
menjadi sangat penting (Piccerillo & Digennaro, 
2024). Penggunaan media sosial berkaitan 
dengan kecerdasan emosional, yang konsisten 
dengan teori kecerdasan emosional yang dikem-
bangkan oleh Salovey dan Mayer tahun 1990 
dan dikembangkan oleh Daniel Goleman pada 
1995 yang menyatakan bahwa kecerdasan emo-
sional (EQ) merupakan kemampuan dalam 
mengerti, mengenali, dan mengatur emosi baik 
diri dan juga orang. Berdasarkan tinjauan 
sistematis terhadap 25 studi yang dilakukan Pic-
cerillo & Digennaro (2024) mengenai hubungan 
kecerdasan emosional dan penggunaan media 

sosial di kelompok remaja, menunjukkan ter-
dapat korelasi negatif antara penggunaan media 
sosial dengan jati diri remaja dan regulasi emo-
sional. Menurut Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), ke-
lompok remaja mencakup rentang usia 10 hing-
ga 24 tahun. Penelitian sebelumnya menemukan 
terdapat hubungan negatif antara penggunaan 
media sosial dengan kecerdasan emosional, ting-
ginya waktu yang terbuang untuk menggunakan 
media sosial dapat mengurangi tingkat kecer-
dasan emosional (Piccerillo et al., 2025).  

Penjelasan tersebut menunjukkan pent-
ing untuk mengetahui hubungan antara 
penggunaan media sosial dengan kecerdasan 
emosional,   hal ini disebabkan belum banyak 
yang meneliti tentang bagaimana hubungan an-
tara penggunaan media sosial dengan kecerdasan 
emosional dan hubungan ini ditemukan sebagai 
fenomena yang masih muda  , sehingga masa-
lahnya belum terpecahkan. Berdasarkan hasil-
hasil penelitian yang relevan, tujuan penelitian 
ini dilakukan karena untuk mengetahui apakah 
penggunaan media sosial berhubungan dengan 
kecerdasan emosional mahasiswa, di mana ham-
pir semua mahasiswa menggunakan media so-
sial.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
angkatan 2021, 2022, dan 2023 Pendidikan 
Akuntansi dengan jumlah 193, dengan sampel 
yang diambil adalah 130 dengan menggunakan 
teknik simple random sampling. Pengumpulan 
data dilakukan dengan kuesioner melalui google 
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form yang disebar ke seluruh responden dengan 
menggunakan skala likert. Analisis data 
menggunakan teknis analisis korelasi sederhana 
yang terdiri atas, 1) Analisis statistik deskriptif, 
2) Uji Prasyarat Analisis (uji normalitas, uji lini-
eritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi), 3) Uji 
analisis korelasi sederhana dan koefisien deter-
minasi. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
terdapat hubungan negatif antara penggunaan 
media sosial dengan kecerdasan emosional ma-
hasiswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Deskripsi Data Responden 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan 
bahwa Instagram dan TikTok merupakan 
platform utama di kalangan mahasiswa karena 
sebagian besar responden mengakses platform 
tersebut. Kedua platform tersebut 
memungkinkan pengamatan pada intensitas 
penggunaan media sosial setiap harinya. Oleh 
karena itu, melalui pertanyaan kuesioner 
diperoleh hasil durasi penggunaan media sosial 
setiap harinya pada mahasiswa  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Durasi Penggunaan Media Sosial 

Berdasarkan gambar 1 diperoleh informasi 
bahwa kebanyakan mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi yaitu 41% mahasiswa menghabiskan 
waktu untuk membuka media sosial melebihi 4 
jam per hari. Hasil lain menjelaskan sedikit 
sekali mahasiswa yang mengakses tidak lebih 
dari 1 jam per hari yaitu hanya 2% mahasiswa. 
Hal ini membuktikan bahwa seluruh mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi aktif setiap hari di 
platform media sosial.  
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Variabel 
Penggunaan Media Sosial 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

Hasil kategorisasi tingkat penggunaan 
media sosial menunjukkan bahwa terdapat 22 

Jenis Media Sosial Frekuen-
si 

Persentase 

Instagram 21 16,15% 

TikTok 2 1,54% 

Instagram & TikTok 107 82,31% 

TOTAL 130 100% 

  N Mea
n 

Std. 
Dev 

Vari-
ance 

Rang
e 

Min Ma
x 

X 13
0 

55,1
5 

5,44
0 

29,589 22 45 67 

Y 13
0 

72,0
2 

7,38
1 

54,472 33 51 84 

Kriteria Rentang F % Kategori 

X < M – SD X < 50 22 17% Rendah 
M – SD ≤ X < 
M + SD 

50 ≤ X < 
61 

87 67% Sedang 

X ≥ M + SD X ≥ 61 21 16% Tinggi 
Total 130 100%   
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mahasiswa (17%) yang memiliki tingkat 
penggunaan media sosial dengan kategori 
rendah, 87 mahasiswa (67%) mempunyai tingkat 
penggunaan media sosial dengan kategori 
sedang, dan 21 mahasiswa (16%) mempunyai 
tingkat penggunaan media sosial dengan 
kategori tinggi. Berdasarkan perolehan data, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi termasuk mempunyai 
tingkat penggunaan media sosial dengan 
kategori sedang sebesar 67%. 
Gambar 2. Tingkat Kontribusi Indikator 
pada Variabel Penggunaan Media Sosial 

Berdasarkan gambar 2 diperoleh hasil 
bahwa indikator intensitas penggunaan media 
sosial memiliki persentase paling besar yaitu 
sebesar 90%, sedangkan indikator pemanfaatan 
waktu memiliki persentase terendah yaitu 
sebesar 53%. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa indikator intensitas penggunaan 
merupakan indikator yang dominan dan 
indikator pemanfaatan waktu merupakan 
indikator yang kurang dominan dalam 
memengaruhi penggunaan media sosial pada 
mahasiswa. 

 

 

 

Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Variabel 
Kecerdasan Emosional 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

Hasil kategorisasi tingkat kecerdasan 
emosional menunjukkan bahwa terdapat 22 
mahasiswa (16,92%) mempunyai tingkat 
kecerdasan emosional dengan kategori rendah, 
79 mahasiswa (60,77%) dengan tingkat 
kecerdasan emosional kategori sedang, dan 29 
mahasiswa (22,31%) berada di tingkat 
kecerdasan emosional dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan data yang didapat, dapat dijelaskan 
bahwa sebagian besar mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi termasuk memiliki kecerdasan 
emosional dengan kategori sedang sebesar 
60,77%. 
Gambar 3. Tingkat Kontribusi Indikator 
pada Variabel Kecerdasan Emosional 

 

Kriteria Rentan F % Kategori 

X < M – 
SD 

X < 65 22 16,92% Rendah 

M – SD ≤ 
X < M + 
SD 

 65 ≤ X 
< 79 

79 60,77% Sedang 

X ≥ M + 
SD 

X ≥ 79 29 22,31% Tinggi 

Total 130 100%   
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Berdasarkan gambar 3 didapatkan hasil 
yaitu indikator memotivasi diri mendapat 
persentase paling besar yaitu sebesar 83,8%, 
sedangkan indikator merasakan emosi memiliki 
persentase terendah yaitu sebesar 71,1%. Hasil 
tersebut menandakan bahwa indikator 
memotivasi diri merupakan indikator yang 
dominan dan indikator merasakan emosi 
merupakan indikator yang kurang dominan 
dalam memengaruhi kecerdasan emosional pada 
mahasiswa.  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Berdasarkan hasil yang didapat, nilai Sig 

yaitu 0,200 sehingga dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi > 0.05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima atau data 
berdistribusi normal. 
Gambar 6. Hasil Uji Linearitas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Berdasar uji linieritas yang sudah didapat, 

diketahui bahwa Sig. Deviation from Liniearity 
yaitu 0,091 sehingga diketahui signifikansi 
0,091 > 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H0 diterima atau terdapat 
hubungan linier antara variabel penggunaan 
media sosial dan variabel kecerdasan emosional.  
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan perolehan uji 

heteroskedastisitas yang sudah dilaksanakan, 
diperoleh hasil nilai signifikansi 0,616 yang 
artinya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
pada penelitian ini sehingga dapat lanjut ke uji 
korelasi untuk menentukan hubungan antar 
variabel. 
Tabel 8. hasil Uji Regresi 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Analisis regresi linier menghasilkan model 

Y = 3,219 + 0,035 X,   tetapi koefisien 
penggunaan media sosial tidak signifikan karena 
p 0,616 > 0,05. Hasil tersebut tidak memiliki 
bukti cukup untuk menyimpulkan pengaruh 
signifikan penggunaan media sosial terhadap 
kecerdasan emosional  

 Korelasinyanegatifà dimasukkan hasil 
korelasinyaà karena mengathui hubungan, 
kecuali persamaan grais regresinya mendukung. 
Tabel 9. Hasil Analisis Korelasi 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

N Asymp. Sig. (2-tailed) 
130 .200d

 

Variabel Sig. a Kesimpulan 

Penggunaan 
Media Sosial 

0,091 0,05 Linier 

Variabel Sig. a Kesimpulan 

Penggunaa
n Media 
Sosial 

0,61
6 

0,05 Tidak terdapat 
gejala heteroske-

dastisitas 

Model 

Un-
standar
dized 

Coeffi-
cients 

Standardized 
Coefficients 

t 

  

Sig. 

B 

Std.
Er-
ror Beta 

1 (Con
stant
) 

3.219 3.83
7   

0.83
9 

0.40
3 

Peng
guna
an 
Me-
dia 
So-
sial 

0.035 0.06
9 

0.04
4 

0.50
3 

0.61
6 

Variabel Correlation Kecerdasan Emo-
sional (Y) 

Penggunaan 
Media So-
sial 

Pearson Cor- -0,421**
 

Sig. (2- 0.000 

N 130 
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Berdasarkan hasil pengujian korelasi yang 
selesai dijalankan didapatkan sebesar -0,421 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
artinya H0 ditolak, sehingga dirumuskan bahwa 
terdapat korelasi negatif antara penggunaan 
media sosial dan kecerdasan emosional 
mahasiswa. Berdasarkan hasil tersebut artinya 
terdapat hubungan negatif antara penggunaan 
media sosial dan kecerdasan emosional 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi dengan 
koefisien korelasi tersebut berada di tingkat 
hubungan sedang karena nilai r > 0,40. 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi, 
diketahui nilai koefisien determinasi pada kolom 
R Square menunjukkan angka 0,177. Hal 
tersebut diartikan penggunaan media sosial 
memberikan pengaruh terhadap kecerdasan 
emosional sebesar 17,7%. Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial 
dan kecerdasan emosional memberikan 
sumbangan sebesar 17,7% sedangkan sisanya 
yaitu 82,3% berasal dari faktor lain. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengindikasikan mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi cenderung memiliki tingkat 
penggunaan media sosial pada kriteria sedang. 
Apabila dianalisis per indikator, maka 
berdasarkan hasil penelitian indikator tertinggi 
pada variabel penggunaan media sosial adalah 

intensitas penggunaan dan indikator paling 
rendah adalah pemanfaatan waktu. Indikator 
intensitas penggunaan menjadi indikator yang 
paling besar nilainya dalam variabel penggunaan 
media sosial karena mahasiswa cenderung 
menggunakan media sosial cukup lama dengan  

rata-rata 4 jam per hari. Tingginya intensitas 
penggunaan media sosial disebabkan karena 
individu cenderung ingin mendapatkan 
informasi yang lebih banyak dan media sosial 
menjadikan seseorang memproses dan 
menggabungkan informasi yang dimiliki (Park 
et al., 2017). Melalui intensitas penggunaan 
media sosial setiap harinya akan menjadi faktor 
penyebab penggunaan media sosial yang 
bermasalah (Schivinski et al., 2020).  

Pemanfaatan waktu menjadi indikator 
dengan kontribusi yang paling rendah pada 
variabel penggunaan media sosial. Hal ini terjadi 
karena mahasiswa tidak dapat memanfaatkan 
waktu di media sosial untuk kegiatan yang 
produktif. Mahasiswa kurang mampu dalam 
mengelola prioritas dan menggunakan waktu 
dengan bijak. Mayoritas pengguna akan 
scrolling tanpa adanya tujuan yang jelas 
kemudian tidak menyadari waktu yang berlalu, 
pengguna mengakses media sosial bukan untuk 
mencari bahan belajar ataupun pengembangan 
kemampuan. Dengan begitu, adapun upaya guna 
mengurangi intensitas penggunaan media sosial 
dan dapat memanfaatkan waktu dengan bijak 
yaitu dengan mahasiswa dapat mengatur waktu 
penggunaan media sosial secara proporsional, 

Mod-
el R 

R 
Squar

e 

Ad-
justed 

R 
Square 

Std. 
Error 
of the 
Esti-

1 .421 .177 .171 6.721 
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kemudian menggunakan media sosial secara 
lebih produktif agar lebih memiliki manfaat. 
Salah satu caranya dengan mengaktifkan screen 
time untuk memantau durasi penggunaan, 
kemudian mengikuti akun yang relevan dengan 
bakat dan minat sehingga dapat lebih produktif. 

Tingkat kecerdasan emosional mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi memiliki tingkat 
kecerdasan emosional dengan kategori sedang, 
sehingga masih diperlukan peningkatan 
kecerdasan emosional bagi mahasiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh indikator 
memotivasi diri menjadi indikator yang paling 
tinggi karena mahasiswa mampu mengendalikan 
emosional diri yaitu dapat mengatur diri pada 
kepuasan dan mengontrol perubahan hati, serta 
mahasiswa memiliki perasaan motivasi yang 
positif. Tingginya indikator memotivasi diri 
membuktikan mahasiswa telah matang dalam 
mengelola tujuan dan emosi. Faktor 
pendorongnya indikator ini berkontribusi tinggi 
yaitu tekanan untuk terus bersaing, seperti untuk 
mendapatkan nilai tertinggi yang dapat memicu 
motivasi dalam diri seseorang.  

Indikator merasakan emosi menjadi 
indikator yang paling rendah karena diperoleh 
bahwa mayoritas mahasiswa belum bisa 
merasakan emosi di media sosial. Mahasiswa 
dapat memahami emosi orang lain namun tidak 
dengan emosi diri sendiri. Seseorang dapat 
merasakan emosi apabila memiliki kemampuan 
dalam menilai, merasakan, dan menyampaikan 
emosi diri maupun sesama (Mayer et al., 2016). 
Hal ini menunjukkan mahasiswa belum bisa 
merasakan emosi pada diri sendiri di media 
sosial. Penyebab kurang mampu dalam 
merasakan emosi yaitu tidak dapat membedakan 

emosi yang muncul, pendidikan emosional yang 
kurang sejak dini, kurangnya kesadaran diri, 
cenderung mengabaikan emosi. Hal demikian 
dapat menjadi penghambat individu untuk 
merasakan emosi diri yang penting untuk 
pengembangan kecerdasan emosional.  

Hasil pengolahan data yang sudah 
dilakukan, membuktikan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara 
penggunaan media sosial dengan kecerdasan 
emosional mahasiswa Pendidikan Akuntansi. 
Temuan ini ditunjukkan melalui hasil uji 
korelasi pearson product moment yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang 
dari 0,05, yaitu sebesar < 0,000. Hal ini 
membuktikan terdapat hubungan negatif antara 
kedua variabel dengan koefisien korelasi pada 
tingkat hubungan yang sedang karena nilai r > 
0,40. Semakin tingginya penggunaan media 
sosial, maka tingkat kecerdasan emosional 
mahasiswa kian rendah, begitu juga sebaliknya. 
Namun, pada koefisien penggunaan media sosial 
tidak signifikan yaitu p 0,616 > 0,05. Sementara 
itu, pada uji korelasi menunjukkan hubungan 
negatif r = -0,421. Hasil ini berarti tidak 
memiliki bukti yang cukup untuk menyimpulkan 
pengaruh signifikan media sosial terhadap 
kecerdasan emosional. Regresi linier tidak 
signifikan meskipun terdapat korelasi negatif 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
dipengaruhi oleh faktor lain. Ketidakkonsistenan 
pada hasil penelitian ini karena adanya faktor 
lain seperti faktor kepribadian atau faktor 
lingkungan, adanya responden dengan 
karakteristik berbeda yang mempengaruhi hasil, 
dan hubungan tidak linier di mana penggunaan 
media sosial yang tinggi dapat menunjukkan 
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penurunan kecerdasan emosional, sementara 
pengguna media sosial yang rendah tidak 
berpengaruh.  

Hasil penelitian ini memperkuat teori 
kecerdasan emosional yang menekankan 
pentingnya kemampuan individu untuk 
mengenal serta mengatur perasaan diri dan 
manusia lain. Penggunaan media sosial yang 
tinggi dapat menghambat penerapan dan 
perkembangan kecerdasan emosional serta 
dikaitkan dengan sulitnya mengatur emosi, 
sedangkan penggunaan media sosial yang lebih 
rendah dapat membantu mengembangkan 
keterampilan emosional yang lebih optimal. 
Dengan begitu, semakin sering atau tinggi 
mahasiswa menggunakan media sosial, maka 
semakin rendah kecerdasan emosionalnya. Hal 
tersebut diartikan sebagai penggunaan media 
sosial yang berlebihan dan tidak bijak dapat 
mengurangi kemampuan seseorang dalam 
mengelola emosi. Selaras dengan teori 
kecerdasan emosional bahwa untuk memiliki 
kecerdasan emosional yang baik seseorang perlu 
memahami emosi, mengelola emosi, empati, dan 
mampu memiliki keterampilan sosial salah 
satunya dengan interaksi bersama orang lain di 
media sosial. Melalui teori ini memberikan 
pemahaman bagaimana seseorang menggunakan 
media sosial, berinteraksi dengan media sosial, 
dan bagaimana kecerdasan emosional seseorang 
dapat mempengaruhi perilaku. Melalui 
peningkatan kecerdasan emosional, maka 
seseorang dapat menggunakan media sosial 
dengan cara yang membangun dan positif.  

Temuan ini juga didukung oleh penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Ardiyanti dan 
Widyastuti yang menjelaskan terdapat korelasi 

negatif dan signifikan antara intensitas 
penggunaan media sosial dengan kecerdasan 
emosional. Adapun penelitian lain yang 
menghasilkan terdapat korelasi yang negatif 
antara penggunaan media sosial dan kecerdasan 
emosional yaitu sebesar -0,198 yang 
menunjukkan penggunaan media sosial yang 
berlebihan merugikan kecerdasan emosional 
(Tyagi & Meena, 2022). Sebuah studi yang 
dijalankan Shabeela et al. (2024) menemukan 
bahwa penggunaan media sosial yang lebih 
besar dikaitkan dengan kurangnya regulasi 
emosional di kalangan remaja.  

Penelitian oleh Yildiz et al. (2022) juga 
menemukan bahwa terdapat korelasi negatif 
antara kecanduan media sosial dan penilaian 
ulang emosi. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Wartberg et al. (2021) juga 
menemukan hubungan yang signifikan secara 
statistik antara penggunaan media sosial yang 
bermasalah yang lebih tinggi dengan tingkat 
regulasi emosi bermasalah dienam aspek yang 
diteliti yaitu strategi regulasi emosi, penolakan 
pada respons emosional, kesulitan 
mengendalikan impuls, kesulitan terlibat dalam 
perilaku yang diarahkan pada tujuan, kurangnya 
kesadaran emosional, dan kurangnya kejelasan 
emosional. Hal ini juga konsisten dengan studi 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial mempunyai dampak 
negatif pada regulasi emosi, harga diri, dan 
keterampilan sosial (Granados et al., 2020; 
Krause et al., 2021). Beberapa penelitian di atas 
memberikan konfirmasi terhadap hasil penelitian 
yang menyimpulkan penggunaan media sosial 
berhubungan dengan kecerdasan emosional, ini 
berarti penggunaan media sosial yang melebihi 
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batas dapat menurunkan kemampuan individu 
dalam mengelola emosi, terutama dalam konteks 
interaksi sosial secara langsung.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis 
didapat koefisien determinasi pada temuan ini 
hanya 17,7% membuktikan bahwa penggunaan 
media sosial bukan menjadi satu-satunya faktor 
yang memengaruhi kecerdasan emosional 
mahasiswa. Hasil ini relevan dengan pendapat 
Goleman (2015) yang mengemukakan bahwa 
kecerdasan emosional dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan 
prosedur penelitian, tetapi masih terdapat 
sejumlah keterbatasan diantara yaitu pada 
penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa dari 
Pendidikan Akuntansi, sehingga responden 
terbatas dan hasilnya tidak dapat digeneralisasi 
untuk seluruh populasi mahasiswa. Selanjutnya, 
temuan ini menggunakan teknik pengumpulan 
data hanya dengan kuesioner yang didasarkan 
pada pandangan mahasiswa, sehingga data yang 
diperoleh hanya melalui penggunaan pernyataan 
kuesioner tanpa dilengkapi wawancara lebih 
lanjut. Kuesioner juga tidak dapat menangkap 
keseluruhan aspek dari kecerdasan emosional, 
sehingga hasil yang didapat tidak mencerminkan 
gambaran yang utuh. Selain itu, dengan 
penggunaan kuesioner terkadang responden 
tidak memberikan jawaban yang sebenarnya 
karena berbagai faktor seperti pola pikir, 
kejujuran, dan juga pemahaman responden 
dalam menjawab kuesioner yang tidak dapat 
diatur oleh peneliti. Keterbatasan lain yaitu 
metode penelitian kuantitatif korelasional hanya 
dapat mendeskripsikan adanya hubungan antara 
variabel satu dengan yang lain, tetapi tidak dapat 

membuktikan sebab akibat.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya terdapat hubungan negatif antara 
penggunaan media sosial dengan kecerdasan 
emosional mahasiswa Pendidikan Akuntansi. 
Hasil tersebut dibuktikan melalui hasil analisis 
uji korelasi yang mendapat nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 atau sebesar < 0,000. Artinya, 
semakin tingginya penggunaan media sosial 
individu, maka semakin rendahnya tingkat 
kecerdasan emosional, begitu pula sebaliknya. 
Hal ini selaras dengan teori kecerdasan 
emosional bahwa penggunaan media sosial yang 
lebih tinggi dapat dihubungkan dengan sulitnya 
mengatur emosi, sedangkan penggunaan media 
sosial yang lebih rendah dapat membantu 
mengembangkan keterampilan emosional yang 
lebih optimal. Namun, kontribusi penggunaan 
media sosial terhadap kecerdasan emosional 
hanya sebesar 17,7%, sehingga masih terdapat 
82,3% faktor lain yang dominan memengaruhi 
kecerdasan emosional mahasiswa.  

 Mahasiswa hendaknya dapat memahami 
pentingnya kecerdasan emosional dalam 
kehidupan akademik dan sosial dengan 
meluangkan waktu untuk melakukan refleksi diri 
terhadap situasi yang dialami agar lebih dapat 
mengelola emosi. Mahasiswa juga diharapkan 
dapat mengatur waktu penggunaan media sosial 
secara bijak dan proporsional, kemudian 
menggunakan media sosial secara lebih 
produktif dengan mengakses akun yang edukatif 
terkait pengembangan diri maupun akuntansi. 
Selain itu, mahasiswa diharapkan lebih aktif 
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mengikuti kegiatan kampus, volunteer, atau 
komunitas offline agar keseimbangan sosial 
terjaga, dapat meningkatkan empati, serta 
pengembangan diri. Dengan kegiatan tersebut 
diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan 
kecerdasan emosional dan mengelola 
penggunaan media sosial dengan cara yang lebih 
positif. 

Temuan ini tidak terlepas dari 
keterbatasan, terutama terkait variabel yang 
dikaji. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
mengeksplorasi faktor kecerdasan emosional 
lainnya, seperti pada lingkungan kampus, 
dukungan keluarga, pengalaman kerja, ataupun 
aspek kepribadian. Selain itu, disarankan dapat 
menggunakan metode penelitian kualitatif atau 
mixed method agar memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan komprehensif tentang kecerdasan 
emosional.  
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